BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjau Perusahaan

211 Segarah Perusahaan

CV.Wiranty adalah suatu konveksi yang beralamgldn maleber No 12-13,
Bandung. Pada tahun 90an CV.Wiranty adalah sebwabs@haan kecil yang
dijalankan oleh bapak samadi dibantu oleh istridgam hanya memiliki 5 orang
pegawai untuk mejalankan produksi namun denganitesgbengerjaan dan harga
yang bersaing semakin lama CV.Wiranty semakin dgg oleh konsumen dan
pesanan pun semakin lama semakin banyak. Dengaliskdemikian akhirnya pada
tahun 1999 bapak samadi memutuskan keluar dariokg@ untuk menjalankan
perusahaan ini agar lebih terkontrol. Seiring Banjaya waktu dan strategi bisnis
yang baik akhirnya sekarang CV.Wiranty menjadi pahaan yang besar dan cukup

mempunyai nama untuk sebuah jasa konveksi dikateagggota TNI.

2.1.2 Struktur Organisas Perusahaan

Struktur organisasi adalah suatu susunan dan hahuagtara tiap bagian serta
posisi yang ada pada suatu organisasi atau pearsal@am menjalankan kegiatan
operasional untuk mencapai tujuan. struktur organismenggambarkan dengan jelas
pemisahan kegiatan pekerjaan antara yang satu meragey lain dan bagaimana
hubungan aktifitas dan fungsi dibatasi.
Untuk menggambarkan struktur organisasi di CV.Wiradigunaan struktur

organigram berikut:
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi

2.1.3 Deskrips Tugas

Deskripsi tugas digunakan untuk mengetahui tugasyemang dan tanggung
jawab dari masing-masing bagian. Adapun deskriggg yang ada di Penta Sukses
Mandiri adalah sebagai berikut :

A. Pemilik

Bertanggung jawab sepenuhnya terhadap seluruh gptmseis yang terjadi di
CV.Wiranty

B. Bendahara / Keuangan

Bertanggung jawab atas semua aliran keuangan, pemden, pembayaran

pemesanan barang, dan lain — lain.
C. Administrasi

Bertanggung jawab untuk mencatat pesanan pelandganmembuat laporan

semua proses bisnis kepada pemilik

D. Kepala Prodiksi



Bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengontmsesr produksi barang
pesanan di CV.Wiranty, mengecek bahan baku yanguhkan untuk produksi,

memastikan barang pesanan sesuai dengan apa yagigldin konsumen.
E. Pola

Bertugas untuk membuat pola pada kain sesuai deyayam dibutuhkan untuk
membuat pesanan konsumen, membuat desain baramy desgan keinginan

konsumen
F. Pemotong kain

Bertugas untuk memotong kain sesuai dengan polg {e&ah ditentukan oleh
bagian pola.
G. Penjahit dan bordir

Bagian ini bertanggung jawab untuk menjahit kaikai sesuai dengan pola

yang telah ditentukan, bembuat bordiran pada pedemasumen.

H. Sablon

Bagian ini bertugas untuk membuat sablonan padangapesanan konsumen
sesuai dengan pola yang telah ditentukan diawal.
[. Finishing
Bertanggung jawab untuk memastikan barang pesatam $elesai, merapikan sisa-
sisa jahitan, menggosok barang dan melakukan padetelah barang dicek oleh

kepala produksi
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Management Pemasaran

Persediaan adalah bahanbaku atau barang yang pdisingang akan
digunakan untuk memenuhi tujuan tertentu, misalagtuk proses produksi atau

perakitan , untuk dijual kembali, dan untuk sukdasgy dari suatu peralatan atau
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mesin. Persediaan dapat berupa bahan mentah, paimdrantu, barang dalam proses
dan barang jadi. Sistem pengendalian persediaarat ddiglefinisikan sebagai

serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentiitkgkat persediaan yang harus
dijaga, kapan pesanan untuk menambah persediaais ddakukan dan berapa

bessar pesanan harus diadakan. Sistem ini menardakamenjaminfAzhar, 2004)

222 MRP (Material RequirePlaning)

MRP adalahteknik atau set prosedur yang sistematis dalamnpeae kuantitas
serta waktu dalam proses pengendalian kebutuhaanlathadap komponen-komponen
permintaan yang saling bergantungaddefendent demand itejnseperti dalam kasus
pembuatan kursi roda dimanav material (bahan baku) dan komponen assembling
yang digunakan saling berhubungan untuk memprodulasiu barang jadiGasperz,
1998) Dalam MRP digunakan strategi produksi untuk mengantisipasir dagrjadi
keseimbangan antara pemasok material dan kebutak@ml pesanan Ada dua
kategori yang disarankan yaitnake to stocldan make to order. Make to order
adalah membuat suatu produk sesuai dengan pedzadan strategi produksiake to
order definisi produk yang digunakan adalah standard ymbdan custom product.
Make to orderapat dibagi atasAssembly to order, build to order, completely make

to orderdanengineer to order

2.2.2.1 Sgjarah MRP

Sebelum berkembangnya sistem MRP pada awalnya kapgeusahaan
sudah menggunakan metodeorder-point/reorder-quantity (ROP / Rocpeperti
EOQ untuk proses manufaktur dan manajemen persediabanbaku. Pada tahun
1960 Joseph Orlicky tertarik untuk mempelajariesisfTOYOTA Manufacturing dan
mengembangkan sistem tersebut untuk menjadi dasaodeMaterial Require
Planning (MRP) Pada tahun 1975 Oliver Wight dan George Plossigambangkan
MRP menjadi sumber daya perencanaan manufaktur. Rdum tyang sam&RP

mulai digunakan dan diterapkan secara meluas deémmtan manajemen produksi
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awalnya hanya diterapkan di 150 perusahaan dan kserbarkembang hal ini
didukung dengan semakin berkembangnya komputeahSgdtu alasan mengapa
MRP banyak digunakan sebagai teknik manajemen prodakgiama dalam bidang
manufaktur adalah karendRP memanfaatkan kemampuan komputer dalam
menyimpan dan mengolah banyak data. Pada tahun semng juga namun pada
tahun 1980-an jumlah ini telah berkembang menja#litar 8.000 perusahaan dan
pada tahun 1990-an, sekitar sepertiga dari inddstAmerika telah menggunakan
metodemrp.

2.2.2.2 Tujuan MRP

Secara umum, sistem MRP dimaksudkan untuk mendajpzan sebagai
berikut: (Gasperz, 1998)
A. Meminimalkan Persediaan.

MRP menentukan berapa banyak dan kapan suatu kempdliperlukan
disesuaikan dengan Jadwal Induk Produkdiagter Production Schedyle
Dengan menggunakan komponen ini, pengadaan (penpeaitas komponen
yang diperlukan untuk suatu rencana produksi dadakukan sebatas yang

diperlukan saja sehingga dapat meminimalkan biaysggliaan.
B. Mengurangi resiko karena keterlambatan produksi pésgriman

MRP mengidentifikasikan banyaknya bahan dan kompgaag diperlukan baik
dari segi jumlah dan waktunya dengan memperhatikaktu tenggang produksi
maupun pengadaan atau pembelian komponen, sehimggaperkecil resiko

tidak tersedianya bahan yang akan diproses yangaRkdratkan terganggunya

rencana produksi.
C. Komitmen yang realistis

Dengan MRP, jadwal produksi diharapkan dapat dipesesuai dengan rencana,
sehingga komitmen terhadap pengiriman barang ditakisecara lebih realistis.

Hal ini mendorong meningkatnya kepuasan dan kepaarakonsumen.
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D. Meningkatkan efisiensi

MRP juga mendorong peningkatan efisiensi karenalghinpersediaan, waktu
produksi, dan waktu pengiriman barang dapat dimesican lebih baik sesuai
dengan Jadwal Induk Produksi. Dengan demikian patdéeberapa hal yang
dapat dilakukan, yaitu :

1. Menentukan kebutuhan pada saat yang tepat Kapaerjpak harus selesai

atau material harus tersedia agar Jadwal IndukuRsbdapat terpenuhi.
2. Menentukan kebutuhan minimal setiap item melaktesn penjadwalan.

3. Menentukan pelaksanaan rencana pemesanaan. Kapaesgm&an atau

pembatalan pemesanan harus dilakukan.

Menentukan penjadwalan ulang atau pembatalan a#is gdwal yang harus

direncanakan didasarkan pada kapasitas yang ada
2.2.2.3 Persyaratan Dan Asumsi Pada MRP

2.2.2.3.1 Persyaratan MRP
Agar MRP dapat berfungsi dan dioperasionalisasik@mgan efektif. Ada
beberapa persyaratan dan asumsi yang harus dipé&uddpun persyaratan yang
dimaksud adalah(Gasperz, 1998)

A. Tersedianya Jadwal Induk Produkd$igster Production Schedyleyaitu
suatu rencana produksi yang menetapkan jumlah sexkéu suatu produk
akhir harus tersedia sesuai dengan jadwal yangshdiproduksi. Jadwal
Induk Produksi ini biasanya diperoleh dari hasigpealan kebutuhan melalui
tahapan perhitungan perencanaan produksi yangdsatig jadwal pemesanan

produk dari pihak konsumen.

B. Setiap item persediaan harus mempunyai identifigasig khusus. Hal ini
disebabkan karena biasanydRP bekerja secara komputerisasi dimana

jumlah  komponen yang harus ditangani sangat banyakaka
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pengklasifikasian bahan menjadi sangat pentingrgeipagian atas bahan,
bagian komponen, perakitan setengah jadi dan prellnk haruslah terdapat

perbedaan yang jelas antara satu dengan yang &inny

C. Tersedianya struktur produk pada saat perencaraalam hal ini tidak
diperlukan struktur produk yang memuat semua it@ngyterlibat dalam
pembuatan suatu produk apabila itemnya sangat kamgn proses
pembuatannya sangat komplek. Walaupun demikiang yemting struktur
produk harus mampu menggambarkan secara jelasdadgkgkah suatu
produk untuk dibuat, sejak dari bahanbaku sampajadeproduk jadi.

D. Tersedianya catatan tentang persediaan untuk sepahanbaku yang
menyatakan status persediaan sekarang dan untgkakan datang.

22232 Asumsi MRP
Sedangkan asumsi yang diperlukan sebagai prakobditakunya sistem
MRP adalah sebagai berikut :

A. Tersedianya daftar material.

B. Waktu tenggang/leadtime untuk semua item diketapaling tidak dapat
diperkirakan. (lead time adalah jangka waktu daatspemesanan hingga
barang berada di gudang)

C. Setiap aktivitas keluar masuk item persediaan tar.ca
D. Adanya catatan persediaan bahanbaku.
2.2.2.41nput MRP
Sistem MRP membutuhkan input lima sumber informatama vyaitu:

(Nasution, 2003)
A. Jadwal Induk ProdukgMaster Production Schedule/MPS)

Merupakan proses alokasi untuk membuat sejumlatiurgang diinginkan, apa

yang direncanakan, berapa jumlah, waktu kapan gidnguhkan dan diproduksi.
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B. Bill of Material (BOM)

Merupakan daftar semua material, parts dan subadissmserta jumlah dari
masing-masing yang dibutuhkan untuk memproduksi gait produk atau parent
assembly. Dari BOM dapat diketahui pula urutan peopan komponen -

komponen menjadi suatu produk pada proses produksi.
C. Inventory Status/Record Files/Item Master

Item Master juga berisi data tentang lead timenitekkkuran lot yang digunakan,

persediaan cadangan, dan infromasi lain dari seét@uma
D. Orders(Pesanan-pesanan)

Pesanan dapat berupa shop orders atau manufactundeg yang diproduksi
didalam pabrik, atau purchase orders dengan prpestelian dari pemasik
eksternal. Dalam sistem MRP, pesanan yang secanai teah dikeluarkan ke
pabrik atau pemasok eksternal disebut dengan cetgdgers atau schedule receipt
atau open order. Sedangkan kalau masih dalam 6lapkter yang belum

dikeluarkan secara resmi dinamakan planned ordeipte
E. Requiremenfcatatan kebutuhan)

Catatan kebutuhan biasanya berisi informasi tentaognor item yang
dibutuhkan, jumlah yang dibutuhkan, waktu yang tibkan, jumlah yang
dikeluarkan dari stock room, dan sebagainya. Iné&mimini berguna untuk

mengurangstock on hand.

2.2.2.5 Proses Perhitungan MRP
Tahapan-tahapan dalam proses perhitungan MRP asklbalgai berikut:
A. Netting

Netting merupakan proses perhitungaet requirementyang besarnya

mengikuti persamaan berikut ini.

NRt = GRE + Allt = SRt — PAE-L..cvvee e oo, (1)
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Penjelasan:

NRt = Kebutuhan bersih pada periode t

GRt = Kebutuhan kotor pada periode t

Allt = Allokasi dari persediaan

SRt = Jadwal penerimaan

PAt-1 = Jumlah yang ada pada akhir periode t-1
. Lotting

Lotting merupakan proses untuk menentukan besgoeganan setiap item
yang optimal berdasarkan kebutuhan bersih (net inrgents) yang
dihasilkan dari proses netting. Dalam proses Lotterdapat banyak alternatif
untuk menghitung ukuran lot, yang disebut sebagaiik lot sizing.

. Offsetting (penyesuaian lead time)

Offsetting merupakan proses yang bertujuan untukemikan saat yang
tepat untuk melakukan rencana pemesanan dalam aamg&menuhi
kebutuhan bersih, dengan memperhatikan leadtimdagas material.
Langkah offsetting mengikuti persamaan berikut ini.

PORLE = PORL. ..ot e e e e e 2
Penjelasan:

PORLt = Planned Order Release pada periode t

PORtl = Planned Order Receipt pada periode t +titead

. Explosion/Exploding

Explosion/Exploding merupakan proses perhitungaoutkénan kotor untuk
item level yang lebih bawah yang didasarkan atasr@d order release. Data
BOM sangat memegang peranan, karena atas dasar B proses

explosion akan berjalan.
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2.2.2.6 Teknik Penentuan Lotting

Proses penentuan besarnya ukuran jumlah pesangmoyamal untuk sebuah
item, berdasarkan kebutuhan bersih yang dihasitkam masing masing periode
horison perencanaan dal&WRP (material requirment Planningidalam ukuran lot

ini ada beberapa pendekatan yajiNasution, 2003)

1. Menyeimbangkan ongkos pesaetup codtdan ongkos simpan.
2. Menggunakan konsep jumlah pesanan tetap.
3. Dengan jumlah periode pemesanan tetap.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini untukner@ukan ukuran Lot adalah
Eqonomic Order Quantity (EOQ)

Economic Order Quantity (EO@Jdalah teknik pemesanan dalam manajemen
pengadaan yaitu cara perhitungan pemesanan bahasblgddi pesan atau berangsur
dengan biaya paling minimum. Variabel-variabel kariini akan digunakan untuk
menentukan proyeksi persediaan barang, jarak getanan, biaya simpan, banyak
pemesanan dan menghitung kuantitas per pemesatianalopfNasution, 2003)

a. Menghitung banyaknya barang setiap pemesanan {ftagrdigunakan rumus

2.DS
Q= B R L e e e e e e e PP P PP P TP TP PPTPRPRROS 3
Penjelasan :

Q (EQO) = banyak barang per pesanan

D = Kebutuhan bahan bakarfnual Demany

S = Biaya pesan per pesan&et{up/Ordering Co¥t
H = Biaya simpanHolding/Carrying Cost

b. Menghitung banyak pesanan (frekuensi) digunakarusum
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Penjelasan :

F = Banyak pemesanan yang dilakukan

Q = banyak barang per pesanan

D = Kebutuhan bahan bakarfnual Demang

. Menentukan jarak antar pesanan optimal (periodg)rdikan rumus

Jumlah hari dalam satu bulan

T= B e (5)

Penjelasan :
T = Jarak antar pesanan

F = Banyak pemesanan yang dilakukan
. Menghitung proyeksi persediaan barang ditangandi@inakan rumus

Ol = (Current Inventorit SR) = NR.........ccoiiiiiin e (6)
Penjelasan :
Ol (Onhand Inventory) =Merupakan proyeksi persediaan yaitu jumlah
persediaan pada akhir suatu periode dengan mempegkan jumlah
persediaan yang ada ditambah dengan jumlah iterg gkan diterima atau
dikurangi dengan jumlah item yang dipakai/dikel@eridari persediaan pada

periode itu.

SR Schedule Receipy jumlah item yang akan diterima pada suatu periode

tertentu berdasarkan pesanan yang telah dibuat.

Current Inventory= jumlah material yang secara fisik tersedia datpmang
pada awal periode.
NR (Net Requirementyr Jumlah kebutuhan bersih dari suatu item yang

diperlukan untuk dapat memenuhi kebutuhan kasaa padtu periode.
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2.2.2.7 Output MRP

Keluaran MRP sekaligus juga mencerminkan kemamgiaan ciri dari MRP,
yaitu : (Gasperz, 1998)

A. Planned Order Schedul@ladwal Pesanan Terencana) adalah penentuan

jumlah kebutuhan material serta waktu pemesananntyk masa yang akan
datang.

B. Order Release Repoftaporan Pengeluaran Pesanan) berguna bagi pembeli
yang akan digunakan untuk bernegosiasi dengan p&mnadan berguna juga
bagi manejer manufaktur, yang akan digunakan untekgontrol proses
produksi.

C. Changes to planning Order¢Perubahan terhadap pesanan yang telah
direncanakan) adalah yang merefleksikan pembafsaanan, pengurangan

pesanan, pengubahan jumlah pesanan.

D. Performance Report (Laporan Penampilan) suatu tampilan yang
menunjukkan sejauh mana sistem bekerja, kaitanmeysah kekosongan
stock dan ukuran yang lain.

2.2.3 Konsep Sistem Informasi
Sistem Informasi (SI) merupakan sistem pembangkirimasi, artinya sistem

yang menyediakan informasi. Dengan integrasi yainglili antar subsistemnya,

Sistem Informasi akan mampu menyediakan informasgyberkualitas, tepat, cepat,
dan akurat sesuai dengan manajemen yang membutyska®istem Informasi

Berbasis KomputerGomputer Based Information Siste@BIS) mengandung arti

bahwa komputer memainkan peranan penting dalamabebistem Informasi. Lebih

jelasnya, CBIS merupakan sistem pengolah data mhesgbuah informasi yang
berkualitas dan dipergunakan untuk suatu alat bgengambilan keputusan.
Beberapa istilah yang terkait dengan CBIS antamaddalah data, informasi, sistem,

sistem informasi, dan “basis komputer” sebagai katecinya.(Kadir, 2003)
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Dengan semakin majunya teknologi sekarang saat ini,
diperusahaanperusahaan selau diterapkan suatm sigtemasi yang baru dengan
mengikuti perkembangan jaman. Dengan diterapkansiggem yang dirancang
dengan baik akan mempermudah didalam pengorek#an t¢rjadi kesalahan-
kesalahan atau kendala yang terjadi di dalam peaasea Informasi dihasilkan oleh
suatu proses sistem informasi dan bertujuan meakadiinformasi untuk membantu
pengambilan keputusan manajemen, operasi perusati@anhari ke hari dan
informasi yang layak untuk pihak perusahaan. Men&wobert A. Leitchdan K.
Roscoe Davigli dalam bukunyaccounting Informatioon Systemsendefinisikan
sistem informasi sebagai berikut:

“Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatwganisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harmaandukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari su@rganisasi dan menyediakan
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yangetipkari. Dari definisi diatas
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasrupakan perpaduan antara
manusia, alat teknologi, media, prosedure gdangendalian yang bertujuan untuk
menata jaringan komunikasi sehingga dapambantu dalam pengambilan keputusan
yang tepat. Kegiatan yang terdapat psideem informasi antara lain :
1. Input, menggambarkan suatu kegiatan untuk mealeoal data yang

akan diproses.
2. Proses, menggambarkan bagaimana suatu dataeprotuk

menghasilkan suatu informasi yang bernilai tambabh.
3. Output, suatu kegiatan untuk menghasilkan lapdeai proses diatas.
4. Penyimpanan, suatu kegiatan untuk memelihararggnyimpan data.
5. Kontrol, suatu aktifitas untuk menjamin bahwatesin informasi

tersebut berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
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2.2.3.1 Pengertian Data
Data adalah kumpulan dari fakta-fakta, kejadiaadign yang dapat berupa
simbol, angka, huruf, dan lain-lain yang bergunajibsuatu pengolahan data

(proces$ atau sebagai masukangut) bagi suatu prose@Nugroho, 2004)

2.2.3.1.1 Mode Data

Data yang disimpan menggambarkan beberapa aspekuddu organisasi.
Model data adalah himpunan deksripsi data levejgtinyang dikonstruksi untuk
menyembunyikan beberapa detail dari penyimpanarel leendah. Beberapa
manajemen basis data didasarkan pada model dasoredl, model data hirarkis,

atau model data jaringafNugroho, 2004)

2.2.3.1.1.1 Modd Data Hirar ki

Model hirarkis biasa disebut model pohon, karenaymeripai pohon yang
dibalik. Model ini menggunakan pola hubungan oraraganak. Setiap simpul (biasa
dinyatakan dengan lingkaran atau kotak) menyataekumpulan medan. Simpul
yang terhubung ke simpul pada level di bawahnyabdisorang tua. Setiap orang tua
bisa memiliki satu (hubungan 1:1) atau beberap& @mzbungan 1:N), tetapi setiap
anak hanya memiliki satu orang tua. Simpul — simyarng dibawahi oleh simpul
orang tua disebua anak. Simpul orang tua yang tigakiliki orang tua disebut akar.
Simpul yang tidak mempunyi anak disebut daun. Addpubungan antara anak dan

orang tua disebut caban®lugroho, 2004)

2.2.3.1.1.2 Modd Data Jaringan

Model jaringan distandarisasi pada tahun 1971 Blata Base Task Group
(DBTG). Iltulah sebabnya disebut modBIBTG. Model ini juga disebut model
CODASYL(Conference on Data System Languggé&arenaDBTG adalah bagian
dari CODASYL Model ini menyerupai model hirarkis, dengan pedman suatu
simpul anak bisa memilki lebih dari satu orang &h karena sifatnya demikian,

model ini bias menyatakan hubungan 1:1 (satu a@ngunya satu anak), 1:M (satu
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orang tua punya banyak anak), maupun N:M (bebespk bisa mempunyai
beberapa orangtua). Pada model jaringan, orandiseat pemilik dan anak disebut

anggota.

2.2.3.1.1.3 Model Data Relasional

Model relasional adalah model data yang paling 8krdigunakan saat ini.
Pembahasan pokok pada model ini adalah relasi, gmmnigalkan sebagai himpunan
dari record. Deskripsi data dalam istilah modeladdisebut skema. Pada model
relasional, skema untuk relasi ditentukan oleh narama dari tiap field (atau atribut

atau kolom), dan tipe dari tiap field.

2.2.3.2 Pengertian Informasi

Dibawah ini terdapat pengertian konsep dasar sistdormasi menurut
beberapa sumber yang didapat diantaranya sebagaitbgAzhar, 2004) (Hartono,
2005)
Menurut Hartono, Jogiyanto dalam bukunya yang bletju Analisis dan Desain
Sistem Informasi: Pendekatan terstruktur teori dan praktis aplikasibisnis.
“informasi adalah hasil pengolahan data, akan tetamlak semua hasil dari
pengolahan tersebut bisa menjadi informasiMenurut Susanto,Azhar.dalam
bukunya vyang berjudul :Sstem Informas manajemen: Konsep dan
Pengembangannyanformasi merupakan hasil pengolahan data yangmhberikan
arti dan manfaat.” Dari pengertian beberapa sumber di atas miatlfar mas
merupakan kumpulan data-data yang diolah sedemikian rupangghi dapat
memberikan artdan manfaat sesuai dengan keperluan tertentu yagnienjadi
suatu informasi.Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat
berbicarabanyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Datagydiolah melalui suatu
modelmenjadi informasi, penerima kemudian menerima m#si tersebut, membuat
suatu keputuan dan melakukan tindakan, yang berstighasilkan tindakan lain

yang akan membuat sejumlah data kembali. Data géaggkap dianggapebagai
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input, diproses kembali melalui model dan seterasngmbentuk suatiklus. Suatu

informasi yang bermanfaat, harus memiliki kualgabagai berikut :

a.

Relevan
Menambah pengetahuan atau nilai bagi para pemieitksan, dengan cara
mengurangi ketidakpastian, menaikan kemampuan umgmprediksi atau

menegaskan ekspektasi semula.

. Dapat dipercaya

Bebas dari kesalahan atau bisa secara akurat nmabggdean kegiatan atau

aktivitas organisasi.

. Lengkap

Tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkah plara pemakai.

. Tepat waktu

Disajikan pada saat yang tepat untuk mempengarabep pembuatan

keputusan.

. Mudah dipahami

Disajikan dalam format mudah dimengerti.

f. Dapat diuji kebenarannya

Memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menifaasinformasi yang

sama secara independent.

Berdasarkan kategorinya informasi dikelompokkan jadirtiga bagian :

a.

b.

Informasi strategis
Informasi yang digunakan untuk mengambil keputugargka panjang yang
mencakup informasi eksternal yaitu rencana pertupsausahaan, tindakan
pesaing dan sebagainya.

Informasi taktis
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Informasi yang digunakan untuk mengambil keputugangka menengah,
misalnya informasi trend penjualan yang dapat dipaktuk menyusun rencan-
rencana.

c. Informasi teknis
Informasi yang dibutuhkan untuk keperluan operasdiosehari-hari seperti

informasi persediaan, laporan harian dan lain-lain.

2.2.3.3 Pengertian Sistem

Sistem merupakan kumpulan dari bagian-bagian atemp&nen-komponen
subsistem atau bagian dari sistem yang saling teesksi dan bekerja sama untuk
membentuk satu kesatuan dalam menjalankan fungsnte yang mempengaruhi
proses dari setiap subsistem atau bagian sisteanaskeseluruhan untuk mencapai

satu tujuan tertentu.

2.2.3.4 Pengertian Sistem Informasi

beserta tata cara penggunaannya yang mencakupjaebitdaripada sekedar
penyajian. Istilah tersebut menyiratkan suatu meksung ingin dicapai dengan jalan
memilih dan mengatur data serta menyusun tata panggunaannya. Menurut
Teguh Wahyono, “Sistem informasi diartikan sebagaatu jaringan daripada
beberapa elemen-elemen yang saling berhubungaa mernbentuk satu kesatuan
untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan olebanrsasi untuk beroperasi
dengan cara yang sukses, serta member sinyal kepadajemen dan yang lain
terhadap kejadiamternal daneksternalyang penting dan menyediakan suatu dasar

informasi untukpengambilan keputusa@ugroho, 2004)

2.2.3.5 Komponen Sistem I nformasi
Sistem informasi terdiri dari 6 komponen, yaitu :
1. Blok Masukanifput block

Blok ini terdiri dari data mentah informasi yangaalkdijadikan sumber daya

informasi.
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2. Blok Model (model block

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logikardenodel matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersirdpdasar data dengan
cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yangyuhikan.

3. Blok Keluaran ¢utput block)
Produk keluaran yang dihasilkan sistem informasijb& informasi yang
berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk a¢imgkatan

manajemen sertaser.
4. Blok Teknologi {echnology block

Teknologi digunakan untuk menerima input, menjatamiodel,
menyimpan dan mengakses data, memperoleh dan mnelgitput serta
kontrol dari sistem secara keseluruhan komponarotegi.

5. Blok Basis Datadatabase block

Basis data merupakan kumpulan dari data yang shérfgubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat kevagpkiter dan digunakan
perangkat lunak untuk memanipulasinya.

6. Blok Kendali ¢ontrol block

Blok kendali adalah blok pengendali sistem inforrmBeberapa pengendali
perlu dirancang dan diterapkan untuk menyakinkdmwahal-hal yang
dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun Haajiar, kesalahan-

kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.24 Konsep BasisData

Pengertian Basis Data adalah “ kumpulan dari beiibdaga yang saling berhubungan
satu dengan yang lainnya. Basis data tersimpaardngkat keras, serta dimanipulasi
dengan menggunakan perangkat lunak. Pendefinisisis blata meliputi spesifikasi

dari tipe data, struktur dan batasan dari data atBrmasi yang akan disimpan.

Databasemerupakan salah satu komponen yang penting dalstansiinformasi,
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karena merupakan basis dalam menyediakan infoqmaasi para pengguna aiser”
Basis data digunakan karena memiliki keuntungaagatberikut:

1. Mengurangi redundansi

2. Data dapat dshareantar aplikasi

3. Dapat dilakukan standardisasi data
4. Batasarsecuritydapat diterapkan

5. Mengelola integritas data (akurasinya terjamin)

6. Independensi data (objektif DBS)
basis data dapat berkembang tanpa mempengarukasaplang telah ada Secara
definitif, basis data merupakan suatu objek tekstiu Objek terstruktur tersebut
terdiri atas data dametadata Data pada basis data merupakan informasi deskript
yang benar-benar tersimpan, misalnya “Nama” atalarf@at’. Sedangkan metadata
merupakan bagian yang menjelaskan tentang strdktiar tersebut dalam basis data,
misalnya field untuk “Nama” dan “Alamat”, panjan@eld, atau tipe data untuk
masing-masingfield. Untuk menentukan struktur suatu basis data diguma
pemodelan basis data. Pemodelan basis data adakbamgcamnya. Beberapa
diantaranya yaitu:

1. File Systems

2. Hierarchical Database Model
3. Network Database Model

4. Relational Database Model
Dari keempat pemodelan basis data di atalstional database modeherupakan
solusi terbaik saat ini untuk menangani proses ipgmgnan maupun pengambilan

data.
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2.2.4.1 Relational Database

Basis data relasional ditemukan oleh seorang peisdd, Dr. E.F. Codd.
Basis data relasional ini dapat mengatasi berbbgisan yang ada pada model
hierachical databasetanpa mengabaikan struktur hirarki data. Pada bdats
relasional, setiap tabel dapat diakses tanpa maeungakses objek parent-nya. Selain
itu, setiap tabel dapat dihubungkan tanpa perlpetegaruh dengan posisi hirarkis
masing-masing tabel. Berdasarkan keberadaannyasi reerbagi menjadi tiga
macam:
1. Base relation yaitu relasi yang skemanya terdefinisi dan bémsrar ada pada

basis data.

2. Derived relation yaitu relasi yang diturunkan dari relasi lainng@ngan

menggunakan ekspresi relasional.

3. View, yaituderived relationyang memiliki nama.(Nugroho, 2004)

2.2.4.2 Relational Database M anagement System

Database Management Systé@pBMS) adalah suatu sistem perangkat lunak
yang digunakan untuk memanipulasi / memproses limis. Sedangkan istilah
relational database management systigunakan untuk menyebut suatu perangkat
lunak yang dapat menangani basis data relasiomabeomunikasi dengan engine
basis data tersebut.

2.24.3 Ingtilah Basis Data
Istilah dalam basis data ada beberapa istilah seper
1. Elemen Data
Salah satu nilai tunggal dengan satu petunjuk ndamadeskripsi karakteristik
seperti tipe ¢har, int, varchay dan panjang karakter atau digit.
2. ltemData
Merupakan referensi nama dan himpunan karakterdéknen-elemen data yang

menggambarkan suatu atribut. Atau merupakan tempatyimpan setiap atribut
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dari sebuah entitas. Contolitem data IdMahasiswa dapat dikarakteristik dengan
nomor digit 9 dengan nilai antara 000000001 sar898999999.

3. Field
Merupakan lokasi penyimpanan untuk salah satu elahaéga. Atau suatu elemen
yang memiliki atribut dan harga dan merupakan imiidrmasi terkecil yang bisa
diakses. Contohfield IdMahasiswa.

4. Record
Lokasi penyimpanan yang terbuat dari rangkaefd yang berisi elemen-elemen
data yang menggambarkan beberapa entitas.

5.File
Sekumpulanrecord dari tipe tunggal yang berisi elemen-elemen datagya
menggambarkan himpunan entitas. Contble mahasiswa yang berisi satcord
untuk tiap mahasiswa dalam sistem.

6. Akses Data
Merupakan satu cara dimana suatu program mengaksasa fisikrecord-record
dalamfile penyimpan(Nugroho, 2004)

2.25 Konsep Perancangan Sistem

Perancangan sistem secara umum adalah suatu dahapa di dalamnya
terdapat identifikasi komponen-komponen sistem rmftsi yang akan dirancang
secara rinci yang bertujuan untuk memberikan gaarbkepada pengguna ataser
mengenai sistem yang baru. Sedangkan desain sg#eara terinci dimaksudkan
untuk pembuat program komputer dan ahli teknik fgin yang akan
mengimplementasikan sistem. Penggambaran dan igarcanodel sistem Informasi
dalam bentukFlowmap Diagram Konteksdan Data Flow Diagram(DFD). (rosa,
M.Salahuddin, 2011)

2.2.5.1 Entity Relational Diagram
Entity Relationship Diagranatau biasa dikenal dengan diagram E-R secara grafis

menggambarkan isi sebuaatabase Diagram ini memiliki dua komponen utama
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yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan furdjatas maka digunakan simbol-

simbol yang bisa dilihat pada daftar simbol. Eleragmen Entity Relationship

Diagram adalah sebagai berikut:

1.

Entitas Kuat

Entitas yang mempunyai atribut kunpiritmary key. Entitas ini bersifat mandiri,
keberadaanya tidak bergantung pada entitas lairkghanyakan entitas dalam
suatu organisasi dapat digolongkan sebagai erkitas(strong entity).Entitas
kuat memiliki karakteristik yang unik (dinamakatentifier), yaitu sebuah atribut
tunggal atau gabungan atribut yang secara unik tdajgunakan untuk

membedakannya dari entitas kuat yang lain.

. Entitas Lemah

Entitas yang tidak mempunyai atribut kun@rimary key) Entitas lemah
diidentifikasikan dengan menghubungkan entitagméutdari tipe entitas yang lain
ditambah atribut dari entitas lemah. Tipe entitasn lyang dipakai untuk
mengidentifikasikan suatu entitas lemah disetentifying ownerdanidentifying

relationship.

. RelationshigRelasi)

Pada E-R diagram, relationship dapat digambarkagate sebuah bentuk belah
ketupat. Realationship adalah hubungan alamiah jenedi antara entitas. Pada
umumnya relationship diberi nama dengan kata ldagar, sehinga memudahkan

untuk melakukan pembacaan relasinya.

. Atribut

Secara umum atribut adalah sifat atau karaktergdik tiap entitas maupun tiap
relationship. Maksudnya adalah sesuatu yang mekgtaapa sebenarnya yang
dimaksud entitas maupulationship, sehingga sering dikatakan bahwa atribut

adalah elemen dari setiap entitas dan relationship.

. Kardinalitas
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Kardinalitas relasi menunjukan jumlah maksimum tupang dapat berelasi
dengan entitas yang lainnya. Dari sejumlah kemuragkibanyaknya hubungan
yang terjadi dari entitas, kardinalitas relasi mgikepada hubungan maksimum
yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas y&mgnya dan begitu juga
sebaliknya. Terdapat tiga macam kardinalitas reyasiu :

a. Relasi Satu ke SatOne to One)

b. Relasi Satu ke Banya®(e to Many)
c. Relasi banyak ke Saftvany to One)

d. Relasi Banyak ke Banygkany to Many)
Tahapan-tahapan membuat diagram E-R :
1. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh entigngy terlibat dalam sistem

databasdersebut.

2. Menentukarattribute-attribute ataufield dari masing-masingntity beserta kunci

keynya.

3. Mengidentifikasi dan menetapkan seluruh himpuralasi diantara himpunan

himpunan entity yang ada beserta kunci tafore{gn key nya.

4. Menentukan derajat relasi untuk setiap himpueési.

2.2.5.2 DFD ( Data Flow Diagram )

Diagram Alir Data atalData Flow Diagram(DFD) adalah suatu model yang
menjelaskan arus data mulai dari pemasukan sarepgad keluaran data. Tingkatan
DFD dimulai dari diagram konteks yang menjelaskacasa umum suatu sistem atau
batasan sistem aplikasi yang akan dikembangkan.ukiem DFD dikembangkan
menjadi DFD tingkat O atau level 0 dan kemudian DOEel 0 dikembangkan lagi
menjadi level 1 dan selanjutnya sampai sistem hetstergambarkan secara rinci

menjadi tingkatan-tingkatan lebih rendah lagi. DRi2rupakan penurunan atau
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penjabaran dari diagram konteks. Dalam pembuataD D&rus mengacu pada
ketentuan sebagai berikuiRosa, 2011)
1. Setiap penurunan level yang lebih rendah harmpresentasikan proses tersebut

dalam spesifikasi proses yang jelas.

2. Penurunan dilakukan apabila memang diperlukan.

3. Tidak semua bagian dari sistem harus ditunjuklargan jumlah level yang sama.

Simbol-simbol yang digunakan dalam Data Flow Diagraenurut notasi

Yourdan adalah sebagai berikut :

1. Proses
Proses adalah simbol pertama data flow diagramseBrdilambangkan dengan
lingkaran, dimana proses ini menunjukan bagian silatem yang mengubah satu
atau lebih input dan output. Nama proses ditulistangan satu kata, singkatan
atau kalimat sederhana.

2. Aliran Data
Aliran Data digambarkan dengan tanda panah. Alifata juga digunakan untuk
menunjukan bagian-bagian informasi dari satu bagembagian lain. Pembagian
nama untuk aliran ini menunjukan sebuah arti unsagbuah aliran. Untuk
kebanyakan sistem yang dibuat, aliran data sebgmanengambarkan data yakni
angka, huruf, pesan, floating point, dan macam-mao#rmasi lainnya.

3. Simpanan Data
Simpanan data digunakan sebagai penyimpanan b&gt-paket data. Notasi
penyimpanan data digambarkan dengan garis horizgate pararel. Simpanan
data merupakan simpanan data dari data yang bsugia file atau database di
sistem komputer ataupun berupa arsip atau catasanuah Nama dari simpanan

data menunjukan nama filenya.

4. Terminator
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Terminator digambarkan dengan sebuah kotak yanggaeenbarkan kesatuan luar
(eksternal entitty yang berhungan dengan sistem. Kesatuan luar rmleaap
kesatuan dntity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa or@ganisasi

atau sistem lainnya yang berada di lingkungan eryang akan memberikan

input atau output dari sistem.

2.2.5.3 Client server

Sistem client-server dapat mempunyai dua atau tiga tingkaetup
(pengaturan). Terhadap sebuah komputer yang beifsefpagaserver(pusat) dan
beberapa komputer lainnya yang bersifat sebelgait Beberapa bentuk pelayanan
yang dapat diberikan komputeerverantara lain :

1. Mengontrol hak akses perangkat-perangkat yaaglahm jaringan

2. Mengatur keamanan data dalam jaringan.

3. Penggunaan perangkat, data dan sistem apli@gaguter secara bersama.

Sistemclient-serveratau disebut juga sistem tersentralisasi diteragieata sebuah
sistem jaringan. Sistenglient-serverini ditujukan untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada sistem sebelumnyenSient-serverterdiri dari
dua komponen utama vyaittiient dan server Client berisi aplikasi basis data dan
serverberisi DBMS dan basis data. Setiap aktivitas yaikgleendaki para pemakai
akan lebih dulu ditangani oletlient Bila ada proses yang harus melibatkan data
yang tersimpan pada basis data barwl@ént melakukan hubungan dengaarver
Pada sistenclient-server untuk memenuhi kebutuhadlient akan mengirimkan
message(perintah) query pengambilan data. Selanjutnyserver yang menerima
messageersebut akan menjalankgnerytersebut dan hasilnya akan dikirim kembali

ke client Dengan begitu transfer datanya jauh lebih efisien
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2.2 Tinjau Perangkat L unak
Perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam patat program ini
adalah sebagai berikut :

225 PHP

PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan sécasa untuk
penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah wdhadadigunakan pada
HTML. PHP merupakan singkatan dari “PHP: Hypertdteprocessor” dan
merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HS&Waligus bekerja di sisi
server (server-side HTML-embedded scripting). Arirsintaks dan perintah yang
diberikan akan sepenuhnya dijalankan di serverpitetitsertakan pada halaman
HTML biasa sehingga scriptnya tak tampak di sigertl (Andri Kristanto dalam
bukunya Kupas Tuntas PHP & MySQL). Sistem datalyasey didukung oleh PHP
adalah:
- Oracle
- Generic ODBC
- Adabas d
- Sybas
- PostgreSQL
- FilePro
- Empress
- MySQL
- Ms.Access
- Velocis
- Dbase

226 ApacheWeb Server
Web server adalah software yang memberikan layangim Web server
menggunakan protocol yang disebut dengan HTTP (Hygx¢ Transfer Protocol).

Anda mempunyai banyak pilihan di dunia open souregantung pada keperluan
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Anda. Salah satu web server yang sangat terkenahéajadi standar de facto setiap
distribusi Linux, yaitu Apache.Apache adalah namabwserver yang dibuat
berbasiskan kode sumber dan ide-ide yang ada pelaevver leluhurnya, yaitu web
server NCSA(Bunafit, 2008) Fitur-fitur yang disediakan oleh apache web serve
adalah sebagai
berikut:
- Arsitektur modular.

Mendukung banyak sistem operasi, termasuk dindala adalah Windows
NT/2000/XP dan berbagai varian Unix.
- Mendukung IP versi 6 (Ipv6).
- Mendukung CGI (Common Gateway Interface) dan(S8iver Side Include).
- Mendukung otentifikasi dan kontrol akses.
- Mendukung SSL (Secure Socket Layer) untuk konmasiiterenkripsi.
- Konfigurasi yang mudah dipahami.
- Mendukung Virtual Host.

- Pesan kesalahan multi bahasa dan bisa dimodlifikas

227 MySQL

Menurut Andri Kristanto dalam bukunya PHP&MySQL haeh MySQL
adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemes detsi SQL atau DBMS yang
multithread dan multi-user. MySQL adalah Relationatabase Management System
(RDBMS) yang didistribusikan secara gratis di baviabnsi GPL (General Public
License). Setiap orang bebas menggunakan MySQL.
MySQL memiliki beberapa keistimewaan, antara lain:
1. Portability
2. Open source
4. Performance tuning
5. Column types
6. Command dan funtions



7. Security

8. Scalability dan limits
9. Connectivity

10. Localisation

11. Clients dan tools
12. Struktur Tabel
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